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ABSTRAK:
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: perencanaan pengembangan program pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam; pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam; penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam; dan 
monitoring dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 4 Pagar Alam. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif, dengan dengan rancangan/desain studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
studi dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perencanaan pengembangan program pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Pagaralam dilakuan dengan a) Perencanaan pengembangan program kegiatan 
tatap muka dalam bentuk pembelajaran Intrakurikuler PAI di kelas; b) Perencanaan pengembangan program pembelajaran 
dalam bentuk ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 4 Pagaralam; dan c) Perencanaan program 
dalam bentuk kegiatan tugas terstruktur untuk penciptaan suasana islami dengan berbagai kegiatan oleh guru PAI SMA 
Ngeri 4 Pagaralam; 2) Pelaksanaan pengembangan program pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Pagaralam dilakukan 
dengan cara mengorganisasikan dan mengarahkan pengembangan program pembelajaran pendidikan Agama Islam yang 
meliputi; 1) Melaksanakan kegiatan tatap muka dalam bentuk pembelajaran Intrakurikuler PAI di kelas; 2) Melaksanakan 
pengembangan program kegiatan mandiri tak terstruktur sesuai dengan perencanaan yang disusun sebelumnya; dan 3) 
Melaksanakan pengembangan kegiatan mandiri tak terstruktur sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan sebelumnya; 3) 
Penilaian program pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Pagaralam sudah mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap 
dan mekanismenya dilakukan dengan mengikuti prosedur yang sudah diatur dalam pedoman penilaian PAI yang diterbitkan 
oleh BSNP yang ditetapkan dalam Kurikulum Sekolah; dan 4) Monitoring dan evaluasi pembelajaran PAI pada SMA 
Negeri 4 Pagaralam dilaksanakan kepala sekolah terhadap guru PAI dengan mekanisme pelaksanaan mengamati proses 
pembelajaran di kelas dan dengan melakukan pembinaan di kantor. Monitoring dan evaluasi sudah dilaksanakan secara 
terprogram dan kontiniu serta dipandang penting dalam mengatasi berbagai permasalahan, terutama permasalahan yang 
ada dalam proses belajar mengajar PAI di SMA Negeri 4 Pagaralam. 
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ABSTRACT:
The purpose of this study was to describe: planning of the development of Islamic education learning programs; implementation of 
Islamic education learning programs; Islamic Education learning assessment; and monitoring and evaluation of learning Islamic 
education at SMAN 4 Pagar Alam. This study is a qualitative research, with the design / design case studies. Technique data 
collecting by interview, documentation and observation studies. The results showed that 1) Planning the development of Islamic 
education learning program at SMAN 4 Pagaralam was done by a) Planning program development activities in the form of face-
to-face learning in the classroom Intrakurikuler PAI; b) Planning development program in the form of extracurricular learning 
of Islamic Education (PAI) at SMAN 4 Pagaralam; and c) Planning program in the form of a structured task activities for the 
creation of an Islamic atmosphere with a variety of activities by teachers PAI SMA Horrified 4 Pagaralam; 2) Implementation 
of the learning program development PAI in SMAN 4 Pagaralam done by way of organizing and directing the development of 
Islamic education learning programs which include; 1) Conducting face to face in the form of PAI Intrakurikuler learning in 
the classroom; 2) Carry out an independent program development unstructured activities in accordance with the plan that is 
prepared in advance; and 3) Implement the unstructured development of independent activity in accordance with pre-established 
plan; 3) PAI learning program at SMAN 4 Pagaralam already includes knowledge, skills and attitudes and the mechanism is 
done by following the procedures already set in PAI assessment guidelines issued by the National Education Standards set out in 
the school curriculum; and 4) Monitoring and evaluation of PAI learning in SMAN 4 Pagaralam implemented PAI principals 
to teachers to observe the implementation of the mechanism of learning process in the classroom and to conduct training in the 
office. Monitoring and evaluation has been carried out in a programmed and continuous, and considered important in addressing 
various problems, especially problems that exist in the teaching and learning process in SMA PAI 4 Pagaralam.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu 
bagian dari materi pendidikan mempunyai 
tanggung jawab untuk dapat merealisasikan 
tujuan pendidikan Nasional. Sebagai bagian 
dari mata pelajaran di sekolah, maka dalam 
kurikulum PAI termuat yang harus diajarkan 
kepada siswa yang mencakup beberapa materi 
pokok besar yaitu Aqidah, Syariah dan Akhlak. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
disebutkan bahwa ruang lingkup materi PAI 
pada jenjang SMA/SMK/MA “meliputi aspek-
aspek sebagai berikut; 1) Alquran dan Hadis, 
2) Aqidah, 3) Akhlak, 4) Fikih dan 5) Tarikh 
dan Kebudayaan Islam”1.
Salah satu masalah PAI yang dihadapi di 
sekolah adalah adalah lemahnya pengelolaan 
program-program pembelajaran mulai dari proses 
perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran sampai 
kepada monitoring dan evaluasi dari pihak-
pihak terkait dengan penilaian PAI. Dalam proses 
pelaksanaan program pembelajaran PAI di kelas, 
anak kurang didorong untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir. Sering kali anak-anak 
hanya disuruh untuk menghafal informasi; otak 
anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 
berbagai informasi tanpa dituntut untuk me-
mahami informasi yang diingatnya itu untuk 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya? Ketika anak didik lulus dari 
sekolah tersebut, mereka pintar secara teoritis, 
tetapi mereka miskin aplikasi.2
Kegagalan institusi pendidikan dalam men-
jalankan fungsi pendidikannya itu lebih terlihat 
ketika sekolah gagal melakukan penanaman atau 
internalisasi nilai kepada para peserta didik. Tidak 
berlebihan jika dikatakan sekolah dipandang 
tidak sanggup lagi menggarap tiga wilayah 
kepribadian manusia (taksonomi pendidikan) 
yang merupakan fungsi sekolah sebagai lembaga 
1 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 
Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Menengah Atas 
(SMA)/ Madrasah Aliyah (Jakarta: di Perbanyak oleh Depdikbud 
RI), 2006, h.2.
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h. 1.
pendidikan: membentuk watak dan sikap 
(afektive domain) mengembangkan pengetahuan 
(cognitif domain) serta melatihkan keterampilan 
(psikomotorik atau conative domain).3 Banyak 
indikasi yang membuktikan bahwa anak-anak 
remaja yang memasuki sekolah hanya sebagian 
saja yang benar-benar berwatak saleh, sedangkan 
sebagian yang lain adalah pemabuk, peminum, 
pengisap ganja dan pecandu narkotik.4
Sekolah sebagai institusi yang meng emban 
misi publik, seharusnya dapat memper-
tanggungjawabkan pembentukan moralitas 
siswa. Sekolah-sekolah harus melakukan 
prakarsa reformatif untuk membenahi moral 
bangsa ini. Misalnya dengan memperbaiki pola 
manajerial pembelajaran yang efektif dan efisien 
dengan lebih menyentuh pada totalitas aspek 
kesadaran IQ, EQ dan SQ serta RQ (kecerdasan 
religius),5 termasuk di dalamnya merevisi secara 
holistik metode pendidikan agama yang selama 
ini cenderung mengindoktrinasikan ajaran 
agama dari pada membuat siswa memahami 
dan menghayati makna ajaran tersebut.6
Karena itu, institusi pendidikan dengan 
wajah apapun (madrasah, sekolah umum atau 
pesantren) secara bersama harus dapat me-
ngembangkan harkat dan martabat manusia 
(human dignity atau memanusiakan manusia 
(humanizing human) sehingga benar-benar 
mampu menjadi khalifah di muka bumi.7 Juga 
yang tak kalah pentingnya adalah pengelolaan 
secara manajerial terhadap beberapa program 
pengembangan pembelajaran pendidikan 
sehingga antara mengedepankan fungsi-fungsi 
pembelajaran dengan meningkatkan mutu 
pembelajaran akan dapat tercapai bersama-sama.
SMA Negeri 4 Pagar Alam, sebagai lembaga 
pendidikan yang mempunyai tugas setara dengan 
3 Ahmad Bahtiar, “Sekolah Sudah Mati!” PENDAIS, Vol.1 No. 
3 September 2000, h.105.
4 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1991), Cet. II h. 25.
5 Mastuhu, Menata Ulang Sistem Pemikiran Sistem Pendidikan 
Nasional Dalam Abad 21, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), 
hal.97‑701, 131, 136.
6 Abd. Rahman Mas’ud, Widodo Supriyono, dkk, Paradigma 
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2001), h. 125.
7 Mastuhu, Menata Ulang .., h. 97.
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sekolah lain yaitu mempelopori penyempurnaan 
proses dan tujuan pembelajaran melalui 
perbaikan pengembangan program-program 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 
PAI. Itu dilakukan dengan cara pengintegrasian 
dan internalisasi nilai-nilai pendidikan di dalam 
hidup dan kehidupan para pelajar, yang pada 
gilirannya merupakan bekal yang berharga 
baginya untuk membangun diri sendiri dan 
bangsa sesuai dengan yang kita harapkan 
bersama sebagaimana yang tercantum dalam 
salah satu visinya yakni Unggul dalam Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi serta Seni (IPTEK) 
yang berlandaskan Iman dan Taqwa (IMTAQ) 
dan Berbudi pekerti yang luhur.8
SMA Negeri 4 Pagar Alam terletak di pusat 
Kota Pagar Alam memiliki sarana prasarana yang 
terbilang memadai. Sekolah ini juga merupakan 
salah satu sekolah yang berprestasi di bidang 
akademik dan non akademik. Sebagai sekolah 
yang telah mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat, SMA Negeri 4 Pagar Alam diharapkan 
bisa dijadikan figur sentral atau lembaga yang 
representatif untuk mewakili standar percontohan 
kualitas pendidikan seluruh SMA baik negeri 
maupun swasta di Kota Pagar Alam. 
Dengan problematika pendidikan yang sangat 
kompleks, bagi guru PAI SMA Negeri 4 Pagar Alam 
menjadi tanggung jawab untuk secara khusus 
dengan mengupayakan berbagai cara dengan 
segala keterbatasan dalam PAI itu sendiri. Sebagai 
sekolah, SMA Negeri 4 Pagar Alam tentunya cara 
meneglola atau memanajemeni program-program 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang jitu 
sehingga dapat memposisikan diri sebagai satu 
kesatuan lembaga unggulkan diantara sekolah-
sekolah lainnya.
 
RUMUSAN MASALAH
a. Bagaimanakah perencanaan pengembangan 
program pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada SMA Negeri 4 Pagar Alam?
b. Bagaimanakah pelaksanaan program pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam pada SMA 
Negeri 4 Pagar Alam?
8 Dokumen Profil Sekolah SMA Negeri 4 Pagar Alam tahun 
2014/2015.
c. Bagaimanakah penilaian pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 
4 Pagar Alam?
d. Bagaimanakah monitoring dan evaluasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
SMA Negeri 4 Pagar Alam?
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan: 
1) Perencanaan pengembangan program pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam pada SMA 
Negeri 4 Pagar Alam.
2) Pelaksanaan program pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 
4 Pagar Alam.
3) Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada SMA Negeri 4 Pagar Alam.
4) Monitoring dan evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 
4 Pagar Alam.
KAJIAN TEORITIK 
1. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan 
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan atau latihan. PAI yang pada hakikatnya 
merupakan sebuah proses itu, dalam per-
kembangannya juga dimaksud sebagai rumpun 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun 
perguruan tinggi. 9
Kegiatan (pembelajaran) PAI diarahkan 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam 
peserta didik, disamping untuk membentuk 
kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau 
kesalehan pribadi itu diharapkan mampu 
memancar keluar dalam hubungan keseharian 
dengan manusia lainnya (bermasyarakat) baik 
yang seagama maupun yang tidak serta dalam 
berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud 
persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah 
9 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran. (Yogyakarta: Teras, 
2007), h. 12
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wathoniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah.10
PAI dapat dimaknai dari dua sisi yaitu: 
Pertama, ia dipandang sebagai sebuah mata 
pelajaran seperti dalam kurikulum sekolah 
umum (SD, SMP, SMA). Kedua, ia berlaku 
sebagai rumpun pelajaran yang terdiri atas 
mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fikih, Alquran-
Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa 
Arab seperti yang diajarkan di Madrasah (MI, 
MTs dan MA).11 Pada bagian ini pendidikan 
nilai PAI dimaksudkan pada pemaknaan yang 
pertama walaupun dalam kerangka umum dapat 
mencakup keduanya.
Untuk karakteristiknya, Pendidikan agama 
Islam (PAI) mempunyai karakteristik tertentu 
yang membedakan dengan mata pelajaran yang 
lain diantaranya: a) PAI adalah rumpun mata 
pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 
pokok yang terdapat dalam agama Islam; b) 
PAI sebagai sebuah program pembelajaran, 
diarahkan pada (1) menjaga aqidah dan 
ketakwaan peserta didik, (2) menjadi landasan 
untuk rajin mempelajari ilmu-ilmu lain yang 
diajarkan di sekolah; (3) mendorong peserta 
didik untuk kritis, kreatif dan inovatif dan; (4) 
menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari 
di masyarakat. PAI bukan hanya mengajarkan 
pengetahuan tentang agama Islam, tetapi juga 
untuk diamalkan dalam kehidupan (membangun 
etika sosial); c) Pembelajaran PAI tidak hanya 
menekankan penguasaan kompetensi kognitif 
saja, tetapi juga afektif dan psikomotoriknya; 
d) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka 
dasar ajaran Islam, yaitu Aqidah, syariah dan 
akhlak; dan e) Output program pembelajaran 
PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak mulia (budi pekerti luhur) 
yang merupakan misi utama dari diutusnya 
Nabi Muhammad Saw di dunia ini. Pendidikan 
akhlak adalah jiwa pendidikan dalam Islam 
sehingga pencapaian akhlak mulia (karimah) 
adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.12
Terkait dengan kareakteristik di atas maka 
10 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah. (Bandung: Rosdakarya, 2002), 
h. 75-76.
11 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. 
(Bandung: Alfabeta, 2004), h. 198
12 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran … , h. 13
dalam pelaksanaan pembelajaran agama 
Islam, guru PAI harus dapat memilih metode 
apa yang paling tepat dalam menyampaikan 
materi pelajaran dan kapan metode itu tepat 
diguna kan, karena dari metode tersebut masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan, 
setiap pembelajaran tidak cukup kalau 
pendidik menyampaikan materi hanya satu 
metode, maka pendidik dituntut untuk dapat 
mengkombinasikan dari beberapa metode itu 
misalnya, metode ceramah, tanya jawab dan 
tugas serta metode interaktif lainnya.
2. Kajian Legal Formal Pembelajaran PAI di 
SMA
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Untuk mengemban 
fungsi tersebut, pemerintah menyelenggarakan 
suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana 
tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Implementasi Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 dijabarkan kedalam sejumlah peraturan, 
antara lain Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
yang memberikan arahan tentang perlunya 
disusun dan dilaksanakan delapan standar 
nasional pendidikan, yaitu standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidikan dan tenaga kependidikan, standar 
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan.13 Kemudian ditetapkan peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2006 
tentang “Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 
13 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 
Tahun 2006…, h. 1
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Dasar dan Menengah”, pada pasal 1 berisi 
tentang:
1) Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah yang selanjutnya disebut standar 
isi mencakup lingkup materi minimal dan 
tingkat kompetensi minimal untuk mencapai 
kompetensi lulusan minimal pada jenjang 
dan jenis pendidikan tertentu. 
2) Standar isi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) tercantum pada lampiran peraturan 
menteri ini.14
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan 
mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan 
kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan 
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. 
dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi 
pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, 
harmonis dan produktif, baik personal maupun 
sosial.
Tujuan dari Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di SMA/MA yaitu: 
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui 
pemberian, pemupukan dan pengembangan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang 
keilmuan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT.
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang 
taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 
manusia yang berpengetahuan, rajin ber-
ibadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial 
serta mengembangkan budaya agama dalam 
komunitas.15
Adapun ruang lingkup kurikulum Pendidikan 
Agama Islam (PAI) meliputi aspek-aspek Alquran 
dan Hadis, Aqidah, Akhlak, Fikih, Tarikh dan 
Kebudayaan Islam. Pendidikan Agama Islam 
menekankan keseimbangan, keselarasan dan 
14 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 22 Tahun 2006, h. 1-2
15 Lampiran 3, tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar Tingkat SMA, MA, SMK dan MAK, h. 2
keserasian antar hubungan manusia dengan 
Allah SWT., hubungan manusia dengan sesama 
manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, 
dan hubungan manusia dengan sekitarnya.16
3. Implementasi Strategi Pembelajaran PAI 
di SMA
Berkaitan dengan implmentasi strategi 
pem belajaran PAI, maka seorang guru harus 
melaksanakan proses pembelajaran minimal 
yang sudah ditentukan dalam PP No. 19 tahun 
2005 tentang standar Nasional pendidikan 
ditindaklanjuti dengan Permendiknas no. 41 
tahun 2007 tentang Standar Proses untuk 
pendidikan Dasar dan menengah, kemudian 
dikembangkan dalam pelaksanaan kegiatan 
program pembelajaran mulai dari merencanakan, 
melaksanakan, penilaian, melakukan monitoring 
dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran PAI. 
a. Perencanaan Pengembangan Program 
Pembelajaran PAI
 Rencana program dikembangkan dengan 
tujuan untuk memperjelas bagaimana 
suatu visi dapat dicapai. Rencana program 
pada dasarnya merupakan upaya untuk 
implementasi strategi utama organisasi. 
Rencana program juga juga merupakan proses 
penentuan jumlah dan jenis sumber daya 
yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan 
suatu rencana.17
 Dalam kegiatan perencanaan program pem-
belajaran, seorang guru harus menyusun 
program pengembangan perangkat pem-
belajaran yang terdiri dari silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
memuat identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi (SK), kompe tensi dasar (KD ), 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 
metode pembela jaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
 Silabus adalah rencana pembelajaran pada 
suatu kelompok mata pelajaran dengan tema 
16 Lampiran 3, tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar….h. 2 
17 Muhaimin, Suti’ah, Prabowo, L. S., Manajemen Pendidikan: 
Aplikasinya dalam penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah/
Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 185
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tertentu, yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar yang dikembangkan oleh 
setiap satuan pendidikan.18 Sedangkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
di jabar kan dari silabus untuk mengarahkan 
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
mencapai KD. Setiap guru pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyu sun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara 
lengkap dan sistematis serta sesuai dengan 
karakteristik siswa, agar pembelajaran ber-
langsung secara interaktif, inspiratif, me-
nyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik.
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran PAI
 Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 tahun 
2007 tentang standar proses, diketahui 
bahwa; Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari RPP. yang meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
 Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
a) menyiap kan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; 
b) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengait kan pengetahuan sebe-lumnya dengan 
materi yang akan dipelajari; c) menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai; dan d) menyampaikan 
cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.
 Pelaksanaan kegiatan inti merupakan 
proses pem belajaran untuk mencapai KD 
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, me motivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativi tas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Karena 
18 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan 
Pembelajaran KBK, (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 190
Pembelajaran adalah suatu proses di mana 
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola 
untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi- kondisi 
khusus atau menghasilkan respons terhadap 
situasi tertentu.”19
 Dalam kegiatan penutup, guru: (1) Bersama-
sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 
membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran; 
(2) melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsis ten dan terprogram; (3) mem-
berikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran; (4) merencanakan 
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pem-
belajaran remedi, program pengayaan, layan-
an konseling dan/atau memberikan tugas 
baik tu gas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
(5) menyampaikan rencana pembelajaran 
pada per temuan berikutnya. 
 Selain tiga kegiatan inti di atas, untuk 
men dukung ketercapaian dan ketuntasan 
pembejalaran, guru perlu menerapkan dan 
mengembangkan metode dan menggunakan 
media pembelajaran yang tepat. Metode 
pembelajaran digunakan oleh guru untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik mencapai 
kompetensi dasar atau seperangkat indikator 
yang telah ditetapkan.
 Dengan penjelasan rinci tentang kegiatan 
pembelajaran di atas diharapkan proses 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) mengikuti langkah-
langkah dan prinsip-prinsipnya. Karena itu, 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus 
memahami hal ini agar proses pembelajaran 
PAI bisa berjalan dengan baik dan berhasil 
sesuai dengan yang diharapkan. 
 Sebagai tahapan strategis pencapaian 
kompetensi, kegiatan pembelajaran perlu 
didesain dan dilaksanakan secara efektif dan 
efisien sehingga memperoleh hasil maksimal. 
Berdasarkan panduan penyusunan KTSP, 
kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan 
19 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer. 
(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 61
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tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan 
kegiatan mandiri tidak terstruktur. Sekolah 
standar yang menerapkan sistem paket, beban 
belajarnya dinyatakan dalam jam pelajaran 
ditetapkan bahwa satu jam pelajaran tingkat 
SMA terdiri dari 45 menit tatap muka untuk 
Tugas Terstruktur dan Kegiatan Mandiri Tidak 
Terstruktur memanfaatkan 0% – 60% dari 
waktu kegiatan tatap muka.
c. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran PAI
 Penilaian terhadap hasil belajar siswa dilaku-
kan oleh guru untuk memantau proses, 
kemajuan, perkembangan hasil belajar 
siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki 
dan kemampuan yang diharapkan secara 
berkesinambungan20. Dalam pengertian yang 
tidak jauh berbeda, penilaian pendidikan 
adalah proses untuk mendapatkan informasi 
tentang prestasi atau kinerja peserta didik. 
Hasil penilaian digunakan untuk melakukan 
evaluasi terhadap ketuntasan belajar peserta 
didik dan efektivitas proses pembelajaran21. 
 Fokus penilaian pendidikan adalah ke-
berhasilan belajar peserta didik dalam men-
capai standar kompetensi yang ditentukan. 
Pada tingkat mata pelajaran, kompetensi yang 
harus dicapai berupa Standar Kompetensi (SK) 
mata pelajaran yang selanjutnya dijabarkan 
dalam Kompetensi Dasar (KD). Untuk tingkat 
satuan pendidikan, kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik adalah sekolah. Dengan 
melakukan evaluasi atau penilaian, guru 
dapat mengetahui tingkat kemajuan belajar 
siswa, menempatkan siswa dalam situasi 
belajar mengajar yang tepat dan memperoleh 
umpan balik (feed back) dari kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan.
 Di samping itu penilaian juga dapat me-
rupakan balance antara rencana dan tujuan 
yang ingin dicapai. Tanpa penilaian maka 
akan sulit me ngetahui apakah kegiatan 
berjalan sesuai dengan rencana dan tuju an 
dapat dicapai dengan baik, apa hambatan-
20 Departemen Pendidikan Nasional. Model Penilaian Kelas 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan SMA/SMK/MA. (Jakarta: 
Depdiknas, 2006.), h. 2
21 Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), Panduan 
Penilaian Kelompok Mata Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia. 
(Jakarata: BNSP Depdiknas, 2007), h.3
hambatan atau kendala-kendala yang dihadapi 
dan sebagainya.22
 Dari pendapat di atas jelas bahwa hasil evaluasi 
sangat penting untuk melihat perbedaan 
antara pelayanan yang diberikan sekolah 
dengan apa yang dibutuhkan siswa. Penilaian 
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 
siswa dalam menguasai suatu Kompetensi 
Dasar (KD). Selain itu, penilaian berfungsi 
untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis 
kesulitan belajar siswa. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil pemantauan dan diagnosis 
kesulitan belajar siswa, guru melakukan 
upaya untuk meningkatkan efektivitas proses 
belajar seperti program remedi. Penilaian 
juga digunakan untuk memprediksi seberapa 
jauh keberhasilan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran selanjutnya. Penilaian juga 
dapat digunakan untuk menempatkan siswa 
sesuai dengan potensi dan karakteristiknya 
ataupun untuk mengetahui penguasaan 
kemampuan prasyarat untuk menempuh 
suatu kegiatan pembelajaran. 
d. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 
Pembelajaran
 Monitoring dan evaluasi merupakan kegiatan 
memantau keberhasilan pembelajaran dengan 
lebih terfokus pada memberikan motivasi 
dan memfasilitasi serta bimbingan agar mutu 
pendidikan di sekolah meningkat. Keberhasilan 
pembelajaran dipengaruhi banyak faktor, 
yaitu input, proses dan output sebagai suatu 
sistem. Komponen input mencakup raw 
input (masukan mentah), instrumental input 
(masukan instrumental) dan environmental 
input (masukan lingkungan). Komponen 
proses berkenaan dengan pembelajaran teori, 
pembelajaran praktek, pengelolaan kelas, 
pemberian tugas dan latihan, bimbingan 
siswa, evaluasi serta manajemen pembelajaran 
sedangkan komponen output berkenaan 
dengan perubahan positif atau perkembangan 
yang dicapai setelah melakukan proses 
pembelajaran.23 
22 Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru..., h.14
23 Erliani, Syaodih. Pengembangan Model Pembelajaran 
Kooperatif Untuk Meningkatkan Ketrampilan Sosial. Diakses 21 
Maret 2015 pada EDUCARE: Jurnal Pendidikan dan Budaya 
http://educare.e-fkipunla.net 
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 Mengingat begitu banyaknya variabel yang 
melatarbelakangi dan mempengaruhi keber-
hasilan pembelajaran kepala sekolah perlu 
melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran atau proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan oleh para guru, yang 
muaranya adalah untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diinginkan, tujuannya 
adalah “untuk meningkatkan kemampuan 
profesional guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran”.24
 Monitoring dan evaluasi yang dilakukan kepala 
sekolah termasuk sebagai evaluasi terhadap 
kinerja guru. Kinerja guru mempunyai 
spesifikasi/kriteria tertentu. Kinerja guru dapat 
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/
kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh 
setiap guru. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru 
dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi 
utama, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) 
kepribadian, (3) sosial, dan (4) profesional. 
Keempat kompetensi tersebut terintegrasi 
dalam kinerja guru25. 
 Dalam kaitannya dengan kegiatan monitoring, 
peran dan tanggung jawab kepala sekolah 
tersebut diantaranya adalah; merancang 
kegiatan supervisi kelas dan guru, melakukan 
supervisi kelas/kunjungan kelas, supervisi 
klinis dan observasi kegiatan belajar 
peserta didik, pengamatan kinerja guru 
dalam implementasi kurikulum, melakukan 
pertemuan rutin dengan guru dan siswa 
untuk mengecek pelaksanaan kurikulum, 
pertemuan rutin dengan dewan pendidik 
sebulan sekali untuk membahas hasil 
monitoring, membuat catatan hasil kunjungan 
kelas, serta memfasilitasi dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan (action research) dalam 
pengembangan manajemen kurikulum, 
membuka dialog /pertemuan agar guru dapat 
24 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004…, h. 112
25 Departemen Pendidikan Nasional, Penilaian Kinerja 
Guru. (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Dirjen PMPTK 
Depdiknas, 2008), h. 4
berkonsultasi jika mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaan kurikulum.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan rancangan/desain studi kasus. 
Alasan digunakannya pendekatan kualitatif 
sebagai pendekatan penelitian ini adalah karena 
peneliti melihat sifat dari masalah yang diteliti 
dapat berkembang secara alamiah sesuai dengan 
kondisi dan situasi di lapangan. Peneliti juga 
berkeyakinan bahwa dengan pendekatan alamiah, 
penelitian ini akan menghasilkan informasi yang 
lebih kaya.
HASIL PENELITIAN
1. Perencanaan Pengembangan Program 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
SMA Negeri 4 Pagaralam
Kebutuhan akan perencanaan ada pada 
semua tingkat dan sebenarnya makin meningkat 
pada tingkat-tingkat yang lebih tinggi, dimana 
perencanaan itu mempunyai kemungkinan 
dampak yang paling besar pada keberhasilan 
organisasi/sekolah. Untuk kepentingan inilah, 
dalam pengembangan program pembelajaran 
benar-benar memanfaatkan langkah perencanaan 
sebaik-baiknya. Perencanaan pengembangan 
program pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dimulai dengan kajian Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar (SK-KD) PAI, pengembangan 
indikator sebagai hasil dari kajian SK-KD diatas, 
dilanjutkan dengan menyusun program tahunan 
(Prota), program semester (Promes) menyusun 
pengembangan silabus dan sistem penilaiannya, 
serta pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) PAI.
Melakukan pengembangan terhadap semua 
perangkat pembelajaran di atas didasarkan 
pada Standar Isi (SI), Standar Kompetensi 
Kelompok Mata Pelajaran (SKK-MP), Standar 
Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran (SKL-MP) 
PAI serta Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan. Hal ini sesuai dengan yang 
diamanatkan dalam peraturan pemerintah 
nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan (SNP) dijelaskan: (1) Sekolah dan 
komite sekolah mengembangkan kurikulum 
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tingkat satuan pendidikan dan silabusnya 
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan 
standar kompetensi lulusan di bawah supervisi 
Dinas Kabupaten/Kota yang bertanggungjawab 
terhadap pendidikan untuk SD, SMA, SMA dan 
SMK, serta departemen yang menangani urusan 
pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, 
MA, dan MAK (Pasal 17 ayat 2). (2) Perencanaan 
proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat 
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi 
ajar, metode pembelajaran, sumber belajar, dan 
penilaian hasil belajar.26
Pengembangan terhadap silabus merupakan 
pengembangan terhadap salah satu dari perangkat 
pembelajaran yang ada. Dimana silabus me-
rupakan gambaran umum dan kerangka 
dasar kurikulum yang akan diajarkan kepada 
siswa. Silabus adalah bentuk pengembangan 
dan penjabaran kurikulum menjadi rencana 
pelaksanaan pembelajaran atau susunan materi 
pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran 
tertentu pada kelas/semester tertentu. 27 SMA 
Negeri 4 Pagaralam menerima pedoman silabus 
tersebut dari Diknas atau Depag pusat yang 
berisi: Standar Kompetensi Mata Pelajaran, 
Kompetensi Dasar, Kegiatan Pembelajaran, 
Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu, dan Sumber 
Belajar.
Berikutnya adalah perencanaan program 
tahunan yaitu suatu rencana pembelajaran selama 
satu tahun yang terdiri dari rencana semester 
1 dan 2. Lebih lengkapnya program tahunan 
adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan, 
disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh 
guru dalam jangka waktu satu tahun (satu tahun 
ajaran). 28 Rencana tahunan paling tidak memuat: 
Identitas pelajaran, Kompetensi dasar, materi dan 
alokasi waktu. Berdasarkan dokumentasi pada 
guru PAI SMA Negeri 4 Pagaralam diketahui 
bahwa semua guru PAI telah membuat program 
tahunan (Prota) sebagai dasar pijakan dan 
schedule apa yang akan mereka ajarkan pada 
26 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 20.
27 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, 
Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Umum,(Yogyakarta: Teras, 2007), h. 126
28 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, …h. 118
siswa selama satu tahun pelajaran. Program 
tahunan ini dibuat berdasarkan pengembangan 
silabus yang sudah mereka buat sebelumnya.
Program tahunan ini kemudian disesuaikan 
dengan analisis waktu program satu semester 
dengan format analisis waktu program semester 
yang berisi sekurang-kurangnya: menganalisa 
minggu efektif dan tidak efektif, menghitung 
jumlah jam pelajaran dalam satu semester, 
menghitung jam untuk kegiatan non tatap muka 
seperti, ulangan harian, Ulangan Tengah Semester 
(UTS) cadangan waktu, dan uji kompetensi 
akhir semester. Kemudian berisi juga tentang 
perhitungan pekan untuk setiap tatap muka.
Merujuk pada format RPP yang dibuat guru 
Agama Islam di SMA Negeri 4 Pagaralam, sudah 
secara rinci mempertimbangkan karakteristik 
siswa dan lingkungan belajar yang dihadapi. 
Hal ini sudah sejalan dengan landasan KTSP 
yang lebih menekankan pada potensi lingkungan 
sekitar. Meskipun di SMA Negeri 4 Pagaralam, 
para siswa rata-rata mempunyai kemampuan 
belajar yang lebih, namun tidak bisa dipungkiri 
juga di dalamnya terdapat banyak perbedaan 
dalam kemampuan siswa. Adanya kelas bilingual, 
kelas seni dan kelas reguler, mengindikasikan 
adanya tingkat perbedaan karakteristik siswa di 
SMA Negeri 4 Pagaralam. Oleh karena itu perlu 
disusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
berbeda dari ketiga kelas di atas.
Satu sisi penerapan RPP di lingkungan SMA 
Negeri 4 Pagaralam tidak menjadi masalah, 
karena input siswa di sekolah ini tergolong baik 
diukur dari rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) 
masuk. Namun hal ini menjadi masalah apabila 
diterapkan pada sekolah yang memiliki input 
siswa yang rendah atau sekolah yang gurunya 
kurang dalam penggunaan metode pembelajaran 
atau fasilitas. 
Tampak juga bahwa perencanaan perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh Guru PAI 
SMA Negeri 4 Pagaralam maupun yang ada 
dalam dokumen II KTSP sudah dilakukan 
pengembangannya. Seperti upaya melakukan 
pengembangan terhadap Standar kompetensi 
Lulusan (SKL) mata pelajaran PA, pengembangan 
terhadap Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar (SK-KD) Mata pelajaran dan terhadap 
masing-masing aspek materi. Tentunya, berbagai 
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upaya perbaikan dan pengembangan terhadap 
perencanaan program pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Pagaralam tetap perlu dilakukan agar 
pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah tersebut 
benar-benar mampu meningkatkan kualitas 
lulusannya dan sesuai dengan perkembangan 
sekolah dan kurikulum yang berlaku.
2. Perencanaan Pengembangan Program 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
SMA Negeri 4 Pagaralam
Pelaksanaan program pembelajaran me-
rupakan pekerjaan yang dilakukan seorang 
guru dan kepala sekolah dalam mengatur dan 
menggunakan sumber belajar dengan maksud 
mencapai tujuan belajar dengan cara yang 
efektif dan efisien Artinya bahwa pelaksanaan 
merupakan proses pembagian sumber belajar 
untuk mempermudah mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
temu an penelitian bahwa pengorganisasian 
pelaksnaaan program pembelajaran PAI yang 
dilakukan oleh guru sudah mengacu pada 
tahap-tahap pengorganisasian secara rapi yaitu 
dengan cara mengorganisasikan, mengarahkan, 
dan melaksanakan pengembangan program 
pembelajaran PAI. Dalam pelaksanaan ini guru 
PAI melaksanakan kegiatan tatap muka dalam 
bentuk pembelajaran Intrakurikuler PAI di kelas, 
melaksanakan pengembangan program kegiatan 
mandiri tak terstruktur serta melaksanakan 
pengembangan kegiatan mandiri tak terstruktur.
Dari kegiatan tatap muka, dalam temuan 
penelitian yang menggambarkan bahwa sebelum 
mengajar di kelas, guru Agama Islam SMA Negeri 
4 Pagaralam selalu mengkondisikan kelas diskusi 
dengan tertib, membuat soal-soal atau bahan 
yang akan didiskusikan, mengecek kelengkapan 
dan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, 
menyiapkan siswa berbaris di depan kelas 
sebelum pelajaran dimulai, serta membuat alat 
peraga dan media pembelajaran yang aplikatif.
Berdasarkan observasi di kelas dan interview 
dengan guru PAI SMA Negeri 4 Pagaralam, 
baik pengelolaan kelas maupun metode yang 
digunakan guru sangat variatif dalam kegiatan 
tatap muka . Ada guru yang sering mengguna-
kan metode ceramah, metode tanya jawab dan 
penugasan. Dan ada guru sudah menerapkan 
metode diskusi, pembiasaan dan keteladanan. 
Guru menyadari bahwa setiap metode memiliki 
kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu guru 
tidak menggunakan metode pembelajaran secara 
terpisah melainkan dengan metode integrative 
yakni dilaksanakannya berbagai metode dalam 
satu proses pembelajaran misalnya ceramah 
digabung dengan tanya jawab dan sebagainya.
Metode-metode tersebut masih bersifat 
konvensional yakni metode yang lazim di-
guna kan guru.29 Metode ini sering disebut 
metode tradisional. Metode tersebut cenderung 
membuat siswa pasif dalam belajar sehingga 
tidak banyak pengetahuan yang diserap siswa 
maupun ketrampilan yang dapat dipelajari 
siswa sehingga tujuan pembelajaran pada aspek 
kognitif, psikomotorik dan afektif belum tercapai 
secara optimal. Meskipun di SMA Negeri 4 
Pagaralam telah diupayakan modifikasi metode 
dengan menambahkan metode keteladanan dan 
pembiasaan sebagai metode yang disarankan 
pada PAI. Namun metode inkonvensional 
seperti metode pembelajaran modul, pengajaran 
berprogram, pengajaran unit belum terlihat. Dan 
terdapat satu metode yang membuat siswa aktif 
yang sering digunakan guru yaitu metode diskusi. 
Sedang metode yang dapat membuat siswa 
aktif lainnya belum diterapkan seperti metode 
sosiodrama, resume kelompok dan karyawisata.
Dalam penelitian ditemukan bahwa kegiatan 
tugas terstruktur dalam bentuk kegiatan pe-
ngembangan diri ekstrakurikuler Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) dan Pidato juga sudah dilaksana-
kan. Begitu juga dengan kegiatan mandiri tak 
terstruktur dalam bentuk pembiasaan suasana 
islami dengan mengelar berbagai kegiatan seperti 
salat zuhur dan Jumat berjamaah Bimbingan 
Keputrian dan sebagainya.
3. Perencanaan Pengembangan Program 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
SMA Negeri 4 Pagaralam
Penilaian hasil pembelajaran merupakan 
penilaian terhadap hasil belajar siswa yang 
29 Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran PAI, (Jakarta: Ciputat 
Press, 2002), h. 33
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mencakup pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Pelaksanaan penilaian ini dapat dilakukan 
secara terus menerus dan atau pada waktu-waktu 
tertentu. Cara penilaian dapat dilakukan melalui 
pengamatan, tes tertulis atau lisan dan penugasan.
Penilaian hasil pembelajaran siswa ber-
dasarkan observasi, in depth interview dan 
dokumentasi pada pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 4 Pagaralam menemukan bahwa proses 
penilaian pada masing-masing guru terdapat 
kesamaan baik penilaian kognitif maupun afektif. 
Seperti yang dijelaskan dalam tabel penilaian PAI. 
Adapun penilaian kognitif didasarkan pada hasil 
Ulangan Harian (UH), Tugas, Ulangan Tengah 
Semester (UTS), dan Ulangan Semester (Usem). 
Sedangkan hasil penilaian afektif dan Akhlak 
didasarkan pada rambu-rambu: Kedisiplinan, 
kebersihan, Tanggungjawab, sopan santun, 
hubungan social, jujur, dan aktif beribadah 
ritual. Penilaian guru dalam bentuk interview 
sering dilakukan pada saat ujian lisan setiap 
semester. Contoh pertanyaan yang diajukan ke 
siswa adalah “apa yang kamu rasakan setelah 
kamu melaksanakan salat? bagaimana kamu di 
luar, bagaimana salat anda? terganggu nggak 
salatmu diluar?…” dan lain sebagainya.
Keterlibatan siswa dan aktivitasnya dalam 
kegiatan ekstrakurikuler atau program sekolah 
pun menjadi sub penilaian tersendiri oleh guru 
PAI. Kegiatan tersebut diantaranya Pondok 
Ramadan, Pelaksanaan Zakat di Sekolah, Kegiatan 
Salat Jumat di Sekolah dan Bimbingan Keputrian, 
atau dari kegiatan Peringatan Hari-Hari Besar 
Islam (PHBI) lainnya. Guru PAI SMA Negeri 4 
Pagaralam juga menambahkan penilaian narasi 
sebagai bentuk pengukuran pada kompetensi 
membaca Alquran, keimanan dan ibadah serta 
penerapan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam tingkatan penerapannya guru menetapkan 
skor 1, 2, 3 dan 4. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada bentuk penilaian salat. Pada 
penilaian kognitif, guru tetap mengacu pada 
hasil ulangan harian, ujian tengah semester dan 
ujian akhir semester, berikut ditambah dengan 
presentasi makalah serta keaktifan siswa dalam 
diskusi dan pembelajaran PAI di kelas. Nilai 
pada Ujian Tengah Semester (UTS) yaitu ujian 
yang dilaksanakan dengan menggabungkan 
beberapa kompetensi dasar (KD) dalam bentuk 
ujian tengah semester dan akhir semester. Nilai 
itu diambil rata-rata menjadi nilai rata-rata. 
Gabungan antara NRH ,UTS dan NUAS itulah 
yang menjadi Nilai Raport (NR) siswa. 
Berdasarkan dokumen kurikulum SMA 
Negeri 4 Pagaralam, hasil belajar siswa harus 
mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) 
atau sekarang berganti nama Kriteria ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu batas minimal yang harus 
dicapai oleh peserta didik dalam menempuh 
suatu mata pelajaran. Untuk mata pelajaran 
agama dan akhlak mulia minimal harus baik 
yaitu sesuai dengan KKM yang ditentukan 
(70). Bagi siswa yang belum mencapai KKM 
tersebut diberi kesempatan untuk mengikuti 
ujian ulangan sebelum nilai final dimasukan 
ke dalam buku raport. 
Mencermati teknik dan proses penilaian 
guru PAI dalam pembelajarannya dari segi 
penilaian kognitif, menurut penulis sudah 
cukup memenuhi. Indikatornya adalah dengan 
pemberian tugas dan pekerjaan rumah kepada 
siswa, mengadakan ulangan lisan/tulisan pada 
ulangan harian dan ujian tengah semester, sudah 
representatif dalam penilaian kognitif.
Dari hasil wawancara dan studi dokumentasi 
juga ditemukan bahwa untuk instrumen 
dan bentuk penilaian-penilaian kognitif 
dan afektif sudah dimiliki di SMA Negeri 4 
Pagaralam. Walaupun instrumen dan bentuk 
penilaian-penilaian afektif di atas sudah sangat 
baik namun masih terdapat beberapa kelemahan, 
diantaranya yaitu sub-sub item penilaian afektif 
belum terlihat secara nyata. Sebagai contoh, 
untuk menilai ibadah siswa itu baik, talok ukur 
yang dapat dijadikan penilaian belum ada, begitu 
pun dengan talok ukur penerapan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan sehari-hari seorang 
siswa, masih cenderung subyektif.
Menurut hemat penulis, penilaian afektif siswa 
setidaknya perlu melibatkan seluruh kegiatan dan 
aktivitas siswa di sekolah, rumah dan masyarakat. 
Penilaian ini pun tidak mengabaikan penilaian 
kognitif jika dimungkinkan penilaian kognitif 
dan afektif digabung sebagaimana halnya yang 
terjadi pada masa lalu. Penilaian ini, juga 
perlu melibatkan berbagai pihak yang terkait 
dengan kehidupan siswa. Misalnya aktivitas 
siswa di rumah, guru perlu bekerjasama dengan 
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orang tua. Di masyarakat, guru perlu juga 
bekerja sama dengan tokoh-tokoh panutan di 
masyarakat. Apalagi di dalam lingkup sekolah, 
guru setidaknya bekerjasama dengan wali kelas, 
guru Bimbingan dan konseling (BK), Pembina 
kegiatan ekstrakurikuler atau dengan pihak 
terkait lainnya. Secara langsung maupun tidak, 
mereka (guru, orang tua, tokoh masyarakat) 
setidaknya juga sering berinteraksi sehingga 
mereka pun mempunyai penilaian tersendiri 
terhadap perilaku siswa tersebut. Jika penilaian 
dari berbagai unsure terkait tersebut digabungkan, 
maka tentunya penilaian akan menjadi lebih 
valid dan komprehensif.
4. Perencanaan Pengembangan Program 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
SMA Negeri 4 Pagaralam
Pangawasan dan evaluasi pendidikan dapat 
diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk 
mengetahui realisasi perilaku personel dalam 
organisasi pendidikan dan apakah tingkat 
pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan 
yang dikehendaki, kemudian apakah perlu di-
adakan perbaikan. Pengawasan dilakukan untuk 
mengumpulkan data tentang penyelenggaraan 
kerja sama antara guru, kepala sekolah, konselor, 
supervisor, dan petugas sekolah lainnya dalam 
institusi satuan pendidikan. 
Dari penelitian yang dilakukan diketahui 
bahwa, monitoring dan evaluasi untuk guru 
PAI selain dilakukan oleh pengawas dari 
Kementerian Agama Kota Pagaralam, juga 
dilakukan oleh kepala sekolah secara kontinyu, 
kegiatan monitoring dan evaluasi dimulai dengan 
pemeriksaan terhadap program pembelajaran dan 
program kegiatan ekstrakurikuler yang dibuat olah 
para guru, mulai dari perencanaannya sampai 
kepada pelaksanaan dan penilaiannya. Evaluasi 
dilakukan terhadap cara guru merencanakan, 
melaksanakan dan melakukan penilaian proses 
pembelajaran di kelas. 
Secara umum di Kelas, kepala sekolah 
SMA Negeri 4 Pagar Alam sudah melakukan 
pengendalian dalam bentuk supervisi kelas 
dengan cara melakukan pembinaan-pembinaan 
terhadap proses pelaksanaan KBM pada saat 
itu. Jika tidak masuk kelas, kepala sekolah 
melakukannya dengan cara penilaian perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru yang 
bersangkutan. Cara yang kedua adalah dengan 
supervisi secara klinis, yaitu melakukan pem-
binaan kepada guru yang bersangkutan baik 
dilakukan di ruang kepala sekolah maupun 
dalam rapat dinas dewan guru. Cara seperti 
ini diharapkan yang datang secara aktif adalah 
gurunya bukan kepala sekolahnya. Hal ini 
penting dilakukan kepala sekolah untuk mencari 
permasalahan-permasalahan yang terjadi se-
panjang proses dan hasil pembelajaran di kelas. 
Monitoring dan evaluasi terkait erat dengan 
perkembangan kinerja dan mutu guru. Evaluasi 
yang dilakukan adalah dengan melakukan 
supervisi pendidikan terhadap para guru. Teknik 
supervisi yang digunakan ada tiga yaitu: teknik 
kunjungan kelas; pembicaraan pribadi dan 
diskusi kelompok. Sedangkan untuk pendekatan 
yang digunakan adalah secara langsung (directif) 
dan tidak langsung (non directif).
Berangkat dari pembahasan tentang 
monitoring dan evaluasi pembelajaran PAI 
pada SMA Negeri 4 Pagaralam diketahui bahwa 
monitoring dan evaluasi sudah dilaksanakan 
kepala sekolah terhadap guru PAI SMA Negeri 4 
Pagaralam. Mekanisme pelaksanaan monitoring 
dan evaluasi terhadap guru PAI dilakukan dengan 
jalan mengamati proses pembelajaran PAI di 
kelas, atau dengan jalan memanggil guru PAI 
untuk dilakukan pembinaan. Monitoring dan 
evaluasi sudah dilaksankan secara terprogram 
dan kontiniu serta dipandang penting dalam 
mengatasi berbagai permasalahan, terutama 
permasalahan yang ada dalam proses belajar 
mengajar PAI di SMA Negeri 4 Pagaralam. 
PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan:
1) Perencanaan pengembangan program pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 4 Pagaralam dilakuan dengan a) 
Perencanaan pengembangan program kegiatan 
tatap muka dalam bentuk pembelajaran 
Intrakurikuler PAI di kelas; b) Perencanaan 
pengembangan program pembelajaran dalam 
bentuk ekstrakurikuler Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMA Negeri 4 Pagaralam; 
dan c) Perencanaan program dalam bentuk 
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kegiatan tugas terstruktur untuk penciptaan 
suasana islami dengan berbagai kegiatan oleh 
guru PAI SMA Ngeri 4 Pagaralam.
2) Pelaksanaan pengembangan program pem-
belajaran PAI di SMA Negeri 4 Pagaralam 
dilakukan dengan cara mengorganisasikan 
dan mengarahkan pengembangan program 
pembelajaran pendidikan Agama Islam 
yang meliputi; 1) Melaksanakan kegiatan 
tatap muka dalam bentuk pembelajaran 
Intrakurikuler PAI di kelas; 2) Melaksanakan 
pengembangan program kegiatan mandiri tak 
terstruktur sesuai dengan perencanaan yang 
disusun sebelumnya; dan 3) Melaksanakan 
pengembangan kegiatan mandiri tak 
terstruktur sesuai dengan perencanaan yang 
ditetapkan sebelumnya.
3) Penilaian program pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 4 Pagaralam sudah mencakup 
pengetahuan, keterampilan dan sikap dan 
mekanismenya dilakukan dengan mengikuti 
prosedur yang sudah diatur dalam pedoman 
penilaian PAI yang diterbitkan oleh BSNP 
yang ditetapkan dalam Kurikulum Sekolah.
4) Monitoring dan evaluasi pembelajaran PAI 
pada SMA Negeri 4 Pagaralam dilaksanakan 
kepala sekolah terhadap guru PAI dengan 
mekanisme pelaksanaan mengamati proses 
pembelajaran di kelas dan dengan melakukan 
pembinaan di kantor. Monitoring dan evaluasi 
sudah dilaksanakan secara terprogram dan 
kontiniu serta dipandang penting dalam 
mengatasi berbagai permasalahan, terutama 
permasalahan yang ada dalam proses belajar 
mengajar PAI di SMA Negeri 4 Pagaralam.
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